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Perancangan burner utama untuk meningkatkan kinerja pembakaran
kompor gas LPG
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Dalam penélitian ini dilakukan pcmhualan 3 jcnis burner bertipc bunsen yaitu, burner dengan 7 buah lubang
bulat, burner dengan lubang kotak, dan bumer dengan lubang kombinasi anlara bulat dan kolak. Disamping
itu digunakan pula bwiner konvensional sebagai pembanding, Selanjutnya dilakukan uji kinerja kompor gas
dengan memvariasikan lgju alir LPG dan waktu pcmbakaran. Analisis yang dilakukan meliputi elisiens
temlal, suhu nyala, emisi gas CO3, Ul-IC, dan NOX.

<br><br>

Dari pengamatan terhadap nyala yang dihasilkan, dapat disimpulkan bahwa campuran bahan bakar-udara
senantiasa berada dalam kondisi rich (bahan bakar berlcbih) Penamhahan laju alir bahan bakar akan
meningkatkan kondisi rich pada campur:m_ Nyula yang dihasilkan olch kcliga burner yang dirancang lidak
mengalami fenomena flaxlzbuck ataupun blowgm dan jugatidak sulit untuk dinyajakan_

<br><br>

Dari data efisiensi yang didapat menunjukkan bahwa bumer lubang kotal-:-

bulat memiliki eiisiensi tcrmal yang lebih tinggi dibandingkan bumer yang lainnya.

Efisiensi Lerlinggi burner lubang kotak-bulat diperoleh padalaju alir LPG 700 ml/menil, yaitu 69,61 3%
(26,802 lebih tinggi dari bumer konvensional). Efisiensi tertinggi unluk burner _icnis lainnya sccam
berlurul-iurut ndaluh 65,")6% untuk burner lubang bulat, dan 64,85% untuk bumer ko\ak.

<br><br>

Dulu cmisi mc|lunjukkan bahwu burner hasil zmmodifikasi mcnunjukkan kecenderungan yang berbeda-
beda untuk setiap jenis polutan dari setiap bumer.

Dari jumlah CO2 yang dihasilkan, dapat dikclahui bahwa nyalayang dapai menarik oksigen berdifusi kc
dalamnya akan menghasilkan CO; yang lebih tinggi karenarcalcsi pembaknran yang teqadi lebih sempuma.
Jumlah CO; yang dihasilkan dakam persen untuk masing-masing burner padalaju alir LPG 700 mi/menit
adalah 4,3%

untuk burner konvensional, 6,9% untuk bumer lubang bulal, 92% untuk bumer kotak, dan 8,5% untuk
bumer kotak-bulat. Untuk kemampuan mereduks emisi NOx kctiga bumer yang dirancang menunjukkan
kinerjayang lebih buruk dari bumer konvensional. Konsentrasi NOx yang dihasilkan dalam ppm untuk
setiap burner padalgju alir LPG 700 ml/menit adalah 17 ppm untuk bumer konvensional, 25 ppm untuk
bumer lubang bulat, 29 ppm untuk bcmer kotak, dan 28 ppm untuk bumer kotak-bulat.
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